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Abstract. Tea is one of the results of plantations in Indonesia, in the management of tea can be produced
from several steps, starting from picking, selecting the quality of tea, grinding, drying, to become tea that
can be consumed. in its breeding, tea plantations are managed by several companies both government and
private, one of which is managed by a State-Owned Enterprise, namely PT. Perkebunan Nusantara VIII,
which manages various kinds of plantation products, including the management of tea products in Sedep
mills and Talunsantosa factories in Pangandengan. This study aims to optimize the cost of distribution of tea
in Pangalengan from 2 factories to 3 destination countries. The usefulness of this study is to regulate the
allocation of tea distribution so that it gets the optimal cost. The analytical method used is using the Stepping
Stone method. From the results of the research and calculations with the operational research program, it
was found that the company issued tea distribution costs of Rp. 114,000,000.
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Abstrak. Teh merupakan salah satu hasil perkebunan di Indonesia, dalam pengelolaannya teh dapat
dihasilkan dari beberapa langkah, mulai dari pemetikan, pemilihan kualitas teh, penggilingan, pengeringan,
hingga menjadi teh yang dapat dikonsumsi. dalam pembubidayaannya, perkebunan teh dikelola oleh
beberapa peruahaan baik pemerintah maupun swasta, dimana salah satunya dikelola oleh Badan Usaha Milik
Negara yaitu PT. Perkebunan Nusantara VIII, yang mengelola berbagai macam hasil perkebunan,
diantaranya pengelolaan hasil teh di pabrik Sedep dan pabrik Talunsantosa yang berada di pangalengan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan biaya distribusi teh di pangalengan dari 2 pabrik ke 3 negara
tujuan. Adapun kegunaan dari penelitian ini untuk mengatur alokasi pendistribusian teh sehingga mendapat
biaya yang optimal. Metode analisis yang digunakan adalah menggunakan metode Stepping Stone (batu
loncat). Dari hasil penelitian dan perhitungan dengan program riset operasi diperoleh hasil bahwa perusahaan
mengeluarkan biaya distribusi teh sebesar Rp 114.000.000,-.

Kata kunci: Pendistribusian, Metode Stepping Stone, Optimalisasi biaya

A. Pendahuluan Bandung. Perkebunan Sedep dapat

PT Perkebunan Nusantara VIII menghasilkan kurang lebih 90 ton
dalam 1 kali panen, sedangkan
perkebunan Talun santosa dapat
menghasilkan kurang lebih 70 ton
dalam 1 kali panen, hal ini menunjukan
bahwa perkebunan Talunsantosa lebih
sedikit menghasilkan teh dibandingkan
dengan perkebunan Sedep, karena luas
perkebunan teh nya yang berbeda.
Kedua perkebunan teh tersebut dapat
mendistribusikan hasil teh ke beberapa
pabrik baik luar maupun dalam negeri
untuk kemudian diolah menjadi bahan
teh siap pakai.

Hasil pengolahan teh masing-
masing pabrik yang dikirim keluar

merupakan Badan Usaha Milik Negara
yang bergerak pada sektor perkebunan
dengan kegiatan usaha meliputi
pembudidayaan tanaman, pengolahan,
dan penjualan komoditi perkebunan
seperti teh, karet dan sawit sebagai
komoditi utamanya, serta kakao dan
kina sebagai komoditi pendukungnya.
Kabupaten Bandung merupakan
wilayah yang banyak menghasilkan
pembudidayaan tanaman. Diantaranya
ialah  perkebunan Sedep dan
perkebunan Talun Santosa yang ada di
daerah ~ Pangalengan, Kabupaten
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negeri, diantaranya adalah Malaysia,
Inggris, dan Belanda. Pengiriman ke
negara-negara tersebut berbeda-beda
tergantung pada permintaan teh setiap
negara.

Per tanggal 1
Septemberpermintaan negara malaysia
adalah sebanyak 30 ton, inggris
sebanyak 80 ton, dan Belanda sebanyak
60 ton. Pengiriman dilakukan setiap
bulan pada tanggal tertentu dengan
menggunakan  transportasi darat
maupun transportasi  laut.  Oleh
karenanya pendistribusian teh tersebut
memakan banyak biaya transportasi
yang tidak sedikit. Berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan, maka
perumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut: >> Bagaimana biaya
distribusi teh pada pabrik Sedep dan
pabrik Talunsantosa dalam setiap
pengiriman ? Bagaimana optimalisasi
biaya setiap pengiriman pabrik Sedep
dan pabrik Talun ke setiap negara
tujuan dengan Stepping Stone Method ?.
Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini
diuraikan dalam pokok-pokok sbb.

1. Untuk mengetahui biaya
distribusi teh pada pabrik Sedep
dan pabrik Talunsantosa dalam
setiap pengiriman.

2. Untuk mengetahui optimalisasi
biaya setiap pengiriman pabrik
Sedep dan pabrik Talun ke setiap
negara tujuan dengan Stepping
Stone Method .

B. Landasan Teori

Tujuan model transportasi
adalah untuk menemukan Dbiaya
terendah  dalam  mendistribusikan
produk atau item dari beberapa sumber
ke beberapa tujuan. Biaya alokasi
perunit item dari sumber i ke tujuan j
dapat diberi notasi cij. Permasalahan
alokasi item dari sumber ketujuan pada
dassanya akan menunjukan besarnya
biaya distribusi (disribution costs) yang
hendak di minimumbkan.
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Dalam perkembangan lebih
lanjut, model transportai
(transportation model) ternyata
implementasinya tidak hanya dapat
digunakan  sebagai  alat  untuk
membantu menyelesaikan
permasalahan yang terkait dengan
minimisasi biaya ( cost minimation),
tetapi  juga  untuk membantu
menyelesaikan permasalahan-
permasalahan maksimisasi keuntungan
atau laba (profit maximization). Untuk
tujuan maksimisasi keuntungan ini.
Pernyataan terhadap peramasalahan
yang akan  diselesaikan  adalah
bagaimana pendistribusian atau
pengalokasian terhadap suatu item
tertentu dari berebagai sumber ke
beberapa tujuan harus ditentukan agar
diperoleh keuntunagan yang maksimal.

Prosedur penyelesian dengan
metode transportasi dapat dilakukan
melalui  langkah-langkah  sebagai
berikut:

1. Menyusun matriks transportasi
atau distribusi awal. Matriks ini
memuat informasi data secara
lengkap sesuai dengn
permasalahan yang dhadapi,
apakah masalah minimisasi
biaya atau maksimisasi
keuntuntungan.

2. Menyusun matriks distribusi
awal yang seimbang. Langkah
ini dilakukan apabila matriks
awal pada langkah pertama
menunjukkan
ketidakseimbangan antara
jumlah kapasitas dari berbagai
sumber dengn  permintaan
berbagai tujuan. Apabila matriks
awal sudah seimbang maka
langsung pada langkah ketiga.

3. Menentukkan alokasi beban.
Untuk minimisasi biaya alokasi
beban dapat langsung dilakukan
dengan metodde yang telah
dipilih. ~ Sedangkan,  untuk
maksimisasi keuntungan maka
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sebeluk menentukan  alikasi
beban harus terlebih dahulu
membuat matriks penyesuaian
(adjusted matriks) dengan cara
tertentu.

4. Menentukkan  uji  optimal
dengan metode tententu. Uji
optimal dilakukan untuk
mengetahui  apakah  solusi
optimal sudah dicapai atau
belum dengan alikasi beban
yang sudah ditentukan
sebelumnya. Jika belum optimal,
maka lakukan revisi dan hasil
revisi lembali diuji hingga
diperoleh hasil yang
menunjukan  solusi  dengan
alokasi optimal.

Uji optimal dilakukan terhadap
tabel yang telah dialokasi bebankan
pada tahap sebelumnya dengan
menggunakan 4 metode yang telah
diuraikan diatas. Terdapat 2 metode
yang dapat digunakan untuk menguji
optimalisasi biaya distribusi, yaitu:

1. Stepping-stone method (metode
batu loncatan)

Setelah lokasi beban dilakukan
maka dilanjutkan dengan uji optimal sel
dengan cara melakukan evaluasi sel
kosong dengan lompatan secara
horizontal — atau  vertikal  secara
bergantian dengan berpijak pada sel
yang telah terisi.hingga kembali pada
sel yang diyji. Lalu melakukan
perhitungan pada sel kosong yang diuji
dengan memberikan nilai positif dan
negatif secra bergantian. Perhitungan
dilakukan hingga evaluasi sel kosong
bernilai positif.

2. Modified distribution method
(metode distribusi termodifikasi)
Metode distibusi termodifiksi

merupakan metode wuji optimal sel
kosong yang dilakukan setelah alokasi
beban dilakukan.

Pada implementasinya, metode
transportasi digunakan sebagai alat
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untuk  membantu  menyelesaikan
permasalahan dalam pendistribusian
yaitu untuk mengetahui biaya distribusi
yang paling minimal dilihat dari rute-
rute pengiriman produk dengan tepat.

C. Hasil penelitian dan
Pembahasan

Dengan demikian dapat
diketahui ~ jumlah biaya distribusi

seluruh pengiriman dari pabrik Sedep
dan pabrik Talun ke 3 negara yang
sama. Hal ini dapat dilakukan dengan
menghitung biaya pengiriman pada
setiap pabrik ke negara tujuan dikali
dengan banyaknya teh yang
didistribusikan.

Tabel 1. Total biaya distribusi pabrik
Sedep dan pabrik Talunsantosa

Biaya | Jumla Biaya
distrib h distribus
dari Ke usi per | distrib i
ton usi
produ
k
Pabrik Malay Rp 15 Rp
Sedep sia 452.0 6.780.00
00 0
Pabrik Inggri Rp 60 Rp
Sedep s 810.0 48.600.0
00 00
Pabrik Belan Rp 15 Rp
Sedep da 765.0 11.475.0
00 00
Pabrik Malay Rp 15 Rp
Talunsan sia 400.0 6.000.00
tosa 00 0
Pabrik Inggri Rp 20 Rp
Talunsan s 800.0 16.000.0
tosa 00 00
Pabrik Belan Rp 45 Rp
Talunsan da 750.0 33.750.0
tosa 00 00
Jumla Rp
h 122.605.
biaya 000
distrib
usi




Tabel 2. Alokasi beban dengan
menggunakan aturan pendekatan vogel

(tom)

Dari' ke MMalaysia Ingeris Belanda Eapasitas

Pabrik Sedap 432 810 763 ([ 20

Pabrik 400 800 750([ 70

Talunsantosa
30 X 40

o I

Permintasn 30 B0 60 170

{ton)

Uji optimal dilakukan terhadap
tabel alokasi beban sebagaimana telah
diuraikan dengan keempat metode yang
diuraikan pada bahasan 4.1 . kemudian
dilakukan uji optimal dengan Stepping
Stone Method atau baiasa disebut
dengan metode batu loncatan. Tahap
pertama yang dilakukan adalah
membuat lintasan tutup untuk setiap sel
kosong (sel yang diberi tanda X),
memulainya dari satu sel kosong
tertentu bergerak secara vertikal atau
horizontal menuju ke sel isi, ke sel yang
lain, dan seterusnya hingga berhenti di
sel kosong terminal awal tadi.

Setelah dibuat lintasan tutup,
tahap kedua adalah memberi tanda +
(positif) dimulai dari sel kosong,
menuju ke sel isi diberi tanda -
(negatif), dan seterusnya secara
bergantian diberi tanda + dan — hingga
kembali ke sel kosong yang dimaksud.

Kemudian tahap ketiga adalah
menghitung nilai dari setiap lintasan
tutup sel kosong tersebut. Jika semua
sel kosong yang diuji bernilai lebih
besar atau sama dengan nol (>0), itu
berarti pengerjaan uji optimal selesai
karena menunjukkan tabel alokasi
sudah optimal. Sebaliknya jika masih
ada satu atau beberapa sel kosong yang
diuji bernilai negatif, artinya tabel
alokasi belum optimal sehingga perlu
dilakukan revisi. Demikian seterusnya
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dilakukan hingga diperoleh tabel
alokasi optimal, yaitu yang memberikan
solusi atau penyelesaian terbaik. Perlu
diketahui bahwa sel yang memiliki
tanda silang (X) menunjukkan sel-sel
kosong yang akan diuji.

Hasil perhitungan setiap sel
kosong yang diuji tidak ada yang
bernilai negatif. Dengan demikian tabel
diatas menunjukkan alokasi beban yang
sudah optimal.

Dari keempat cara alokasi beban
yang telah  dilakukan, Vogel’s
approximation rule (VAM) merupakan
alokasi beban yang paling tepat dalam
perhitungan biaya distribusi karena
tidak adanya revisi pada uji optimalisasi
dengan menggunakan Stepping Stone
methode. Maka dipeoleh total biaya
distribusi sebesar Rp 114.000.000
dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3. Biaya Distribusi Optimal

Biay | Juml | Biaya
a ah | distrib
Dari Ke | distr | distr | usi
ibusi | ibusi
per | prod
ton uk
Pabrik | Ingg | Rp 70 Rp
Sedep ris | 810. 56.70
000 0.000
Pabrik | Bela | Rp 20 Rp
Sedep | nda | 765. 15.30
000 0.000
Pabrik | Mal | Rp 30 Rp
Taluns | aysi | 400. 12.00
antosa a 000 0.000
Pabrik | Bela | Rp 40 Rp
Taluns | nda | 750. 30.00
antosa 000 0.000
Juml Rp
ah 114.0
00.00
0
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai biaya distribusi
teh pada pabrik Sedep dan pabrik
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Talunsantosa, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Alokasi distribusi pada pabrik
Sedep dan pabrik Talunsantosa
ditentukkan pada permintaan
terbesar dari beberapa negara
yang ada. Hal ini menunjukkan
alokasi distribusi dengan total
biaya distribusi pada pabrik
Sedep dan pabrik Talunsantosa
sebesar Rp 122.605.000 pada
setiap pengirimannya.

2. Alokasi  distribusi  setelah
menggunakan Stepping stone
method dalam menentukkan
alokasi distribusi yang lebih
efektif, maka diperoleh total
biaya distribusi sebanyak Rp
144.000.000. hal ini
membuktikkan bahwa dengan
digunakannya stepping stone
method dedapat selisih sebesar
Rp. 8.605.000

E. Saran

Setelah dilakukan penelitian
secara menyeluruh pada pabrik Sedep
dan pabrik Talun, maka penulis
memberikan ~ saran-saran  sebagai
berikut:

1. Pabrik Sedep dan Pabrik Talun
dirasa perlu menggunakan teori
transportasi dalam implementasi
pendistribusian teh agar biaya
distribusi  padat  diperoleh
dengan lebih optimal.

2. Dengan menggunakan teori
transportasi  dalam  alokasi
pendistribusian maka dapat
optimal pula biaya distribusi
yang selisihnya lumayan besar.
Selisih biaya terebut dapat
dipergunakan pada bidang lain
yang lebihbermanfaat.
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